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HUBUNGAN DURASI PENGGUNAAN GAWAI SELAMA 
PEMBELAJARAN JARAK JAUH DENGAN NYERI LEHER PADA 
MAHASISWA 
Abstrak 
Pembelajaran jarak jauh merupakan kegiatan belajar mengajar dari rumah masing-
masing dengan menggunakan virtual learning. Pembelajaran tersebut tidak lepas 
dari penggunaan gawai. Durasi penggunaan gawai yang lama dapat 
mengakibatkan keluhan nyeri leher. Nyeri leher terjadi karena durasi yang lama 
dapat meningkatkan sudut fleksi pada leher. Sudut fleksi semakin bertambah 
mengakibatkan beban pada leher semakin berat dan meningkatkan kontraksi pada 
otot leher.Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan durasi 
penggunaan gawai selama pembelajaran jarak jauh dengan nyeri leher pada 
mahasiswa. Metode: Penelitian ini menggunakan metode korelasi. Metode 
korelasi ini digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan antara durasi 
penggunaan gawai selama pembelajaran jarak jauh dengan nyeri leher pada 
mahasiswa. Hasil: Hasil uji menggunakan spearman’s rho dengan correlation 
coefficient 0.155 dan nilai p 0.125. Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan tidak 
adanya hubungan yang signifikan pada durasi penggunaan gawai selama 
pembelajaran jarak jauh dengan nyeri leher pada mahasiswa. 
Kata Kunci: Durasi penggunaan gawai, pembelajaran jarak jauh, nyeri leher, 
mahasiswa. 
Abstract 
Distance learning is a teaching and learning activity from home using virtual 
learning. This learning cannot be separated from the use of gadgets. Long duration 
of using the device can cause neck pain complaints. Neck pain occurs because of 
the long duration it can increase the angle of flexion in the neck. The increased 
flexion angle results in heavier weight on the neck and increases contraction of the 
neck muscles.Purpose: This study aims to determine the relationship between the 
duration of device use during distance learning and neck pain in college 
students.Methods: This study uses the correlation method. This correlation 
method is used to determine the level of the relationship between the duration of 
device use during distance learning and neck pain in students. Results: The test 
results used Spearman's rho with correlation coefficient 0.155 and p value 0.125. 
Conclusion: This study shows that there is no significant relationship between the 
duration of the use of devices during distance learning with neck pain in college 
students.  
Keywords: Duration of device use, distance learning, neck pain, college students. 
1. PENDAHULUAN 
Awal tahun 2020 telah ditetapkan sebagai pandemi Covid-19 di seluruh dunia 
(Yuliana, 2020). Berdasarkan World Health Organization (WHO) tahun 2020 





coronavirus menyebar lebih luas. Physical distancing atau dapat diartikan 
sebagai pembatasan kontak fisik merupakan serangkaian tindakan dalam 
pengendalian infeksin on-farmasi yang bertujuan untuk menghentikan atau 
memperlambat penyebaran penyakit menular (Kresna, 2020). Physical 
distancing juga berlaku untuk dunia pendidikan yang tidak memperbolehkan 
kegiatan belajar mengajar di kelas. Sehingga mahasiswa melaksanakan 
kegiatan belajar dari rumah masing-masing atau disebut dengan pembelajaran 
jarak jauh. Kegiatan pembelajaran jarak jauh pada mahasiswa tidak lepas dari 
penggunaan gawai secara online. 
Gawai merupakan salah satu alat telekomunikasi modern yang banyak 
digunakan oleh  masyarakat untuk berbagai kebutuhan. Gawai adalah 
perangkat dengan fungsi yang lebih spesifik, lebih praktis dan dirancang 
menggunakan teknologi canggih (Frahasini et al., 2018). Penggunaan gawai 
yang kurang tepat, seperti penggunaan dalam waktu lama dan tidak dibatasi 
dapat menimbulkan efek negatif seperti efek kecanduan, anti sosial, dan 
memunculkan masalah kesehatan antara lain nyeri leher, lelah otot, dan kaku 
otot  (Alfaitouri & Altaboli, 2019). 
Nyeri leher merupakan masalah kesehatan yang dapat berasal dari 
struktur apa pun di leher, termasuk diskus intervertebralis vertebra, ligamen, 
otot, sendi faset, duramater dan akar saraf. Menurut WHO, nyeri leher berada 
diperingkat keempat penyebab keterbatasan fungsional yang dapat dialami oleh 
setiap individu pada rentang kehidupan. Nyeri leher memiliki beberapa 
klasifikasi salah satunya yaitu nyeri leher non spesifik adalah nyeri leher yang 
disebabkan proses patologi pada muskuloskeletal seperti otot-otot leher tanpa 
ada proses penyakit tertentu yang mendasarinya, nyeri leher tipe ini biasanya 
terlokalisir, sering kali dihubungkan dengan postur atau posisi leher yang tidak 
ergonomis dalam jangka waktu tertentu saat melakukan pekerjaan (Giammalva 









Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional. Penelitian 
dilakukan menggunakan google form yang ditujukan pada mahasiswa 
Fisioterapi reguler Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2018. 
Google form diberikan pada responden pada bulan Desember 2020 hingga 
Januari 2021. Sampel penelitian ini berjumlah 99 mahasiswa yang melakukan 
pembelajaran jarak jauh. 
Penelitian ini dilakukan setelah keluarnya surat izin penelitian dari 
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta. Pelaksanaan yang 
pertama yaitu link google form diberikan peneliti kepada enumerator, 
kemudian enumerator memberikan kepada mahasiswa reguler Fisioterapi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2018. Setelah itu peneliti 
menyeleksi google form yang telah diisi oleh mahasiswa tersebut. Alat ukur 
yang digunakan pada penelitian ini adalah Numerical Rating Scale (NRS) 
untuk menukur nyeri leher yang dirasakan oleh mahasiswa saat pembelajaran 
jarak jauh. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Hasil 
3.1.1 Karakteristik Responden 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
No. Karakteristik n=99 % 
1. Jenis Kelamin   
 Laki-Laki 26 26,3 % 
 Perempuan 73 73,7 % 
2. Umur   
 19 Tahun 10 10,1 % 
 20 Tahun 56 56,6 % 
 21 Tahun 32 32,3 % 
 25 Tahun 1 1,0 % 
3. Gawai   
 Laptop 77 77,8 % 
 Smartphone 22 22,2 % 
4. Durasi   
 <4,7 Jam 51 51,5 % 





5. Nilai Nyeri (NRS)   
 Tidak Nyeri 18 18,2 % 
 Nyeri ringan 57 57,6 % 
 Nyeri sedang 24 24,2 % 
 
Berdasarkan tabel 1. menunjukkan bahwa mayoritas jenis kelamin 
adalah perempuan yang berjumlah 73 orang dengan presentase 73,7%. 
Karakteristik berdasarkan umur paling banyak berumur 20 tahun dengan 
jumlah 56 orang dan presentasenya 56,6%. Dan mahasiswa lebih dominan 
menggunakan gawai jenis laptop berjumlah 77 orang dengan presentase 
77,8 %.  
Karakteristik selanjutnya yaitu durasi penggunaan gawai dominan 
pada durasi <4,7 jam yang berjumlah 51 orang dengan presentase senilai 
51,5 %. Dan dari 99 responden tingkat nyeri yang dialami yaitu nyeri ringan 
yang berjumlah 57 orang dengan presentase 57,6%. 
3.1.2 Uji Hubungan 
Uji korelasi atau hubungan menggunakan spearman’s rho. Berikut adalah 
hasil uji hubungan menggunakan spearman’s rho : 
Tabel 2. Hasil Uji Hubungan Spearman’s rho 




.155 .125 Tidak ada 
hubungan 
 
Untuk mengetahui hubungan dari durasi penggunaan gawai dengan 
nyeri leher selama pembelajran jarak jauh pada mahasiswa dapat 
menggunakan uji korelasi spearman’s rho. Berdasarkan tabel 2 
menunjukkan bahwa kekuatan hubungan mendapatkan nilai .155 dan nilai p 
.125 yang artinya tidak ada hubungan antara durasi dengan nyeri leher. 
3.2 Pembahasan 
Jenis kelamin pada penelitian ini adalah laki-laki dan perempuan dengan 
jumlah laki-laki sebanyak 26 orang dan perempuan 73 orang. Responden 
perempuan pada penelitian ini didapatkan hasil dengan jumlah tertinggi 





(2019) perempuan memiliki resiko yang lebih besar mengalami keluhan 
muskuloskeletal daripada laki-laki. Hal tersebut dikarenakan secara 
fisiologis kemampuan otot laki-laki lebih kuat dibanding kemampuan otot 
perempuan. 
Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil umur paling banyak mengalami 
nyeri leher adalah umur 20 tahun. Dari jumlah 56 yang berusia 20 tahun, 
terdapat 49 responden yang mengalami nyeri leher. Jumlah tersebut adalah 
jumlah nyeri leher tertinggi daripada umur yang lain.. Menurut Jahre et al. 
(2020) nyeri leher adalah penyebab utama kedua selama hidup dengan 
disabilitas pada umur 20-24 tahun. Mulai dari umur 20 sampai dengan 50 
tahun termasuk umur yang produktif, namun dengan bertambahnya umur 
dan pekerjaan yang dilakukan dapat memunculkan keluhan nyeri 
muskuloskeletal. 
Penelitian ini membahas mengenai hubungan durasi penggunaan 
gawai selama pembelajaran jarak jauh. Menurut Setiawan et al. (2019) 
penggunaan laptop dan smartphone dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Kemampuan smartphone dan laptop dalam mengakses internet 
membantu mahasiswa untuk mengikuti study from home menjadi lebih 
mudah dan dapat dilakukan dimana saja. Berdasarkan hasil dari penelitian 
ini mayoritas mahasiswa menggunakan gawai jenis laptop sebanyak 77 
orang. Pengguna laptop dari jumlah 77 orang tersebut 66 diantaranya 
mengalami nyeri leher. 
Hasil yang ditemukan pada penelitian ini responden yang lebih 
dominan adalah pengguna gawai jenis laptop selama <4,7 jam sebanyak 51 
orang dengan jumlah responden yang mengalami nyeri leher 38, sedangkan 
pengguna laptop selama >4,7 jam yang berjumlah 48 orang dari jumlah 
tersebut yang mengalami nyeri leher sebanyak 38 responden lebih banyak 
daripada pengguna gawai selama <4,7. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian Situmorang et al. (2020) bahwa responden yang mengeluhkan 








Dari hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa reguler Fisioterapi 
angkatan 2018 didapatkan hasil yang tidak signifikan yaitu p 0,125 > 0,05, 
yang berarti tidak memiliki hubungan, namun bersifat positif atau searah 
dengan nilai 0,155 yang artinya apabila durasi penggunaan gawai semakin 
meningkat maka nyeri leher juga akan meningkat. 
4.2 Saran 
4.2.1 Bagi Mahasiswa 
Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa diharapkan mampu mengontrol 
posisi penggunaan gawai yang ergonomis agar tidak terjadi keluhan nyeri 
leher yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari. Terutama bagi 
mahasiswa Fisioterapi yang akan menjadi role model untuk menangani 
pasien dengan keluhan nyeri leher.  
4.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya disarankan dapat menghubungkan faktor lain 
yang lebih spesifik penyebab nyeri leher saat study from home. Serta 
memahami jumlah SKS yang diambil pada setiap individu. 
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